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1.1 Latar belakang
Persaingan  bisnis yang semakin berkembang membuat perusahaan

mengembangkan usahanya dengan lebih efisien jika ingin bersaing di era

globalisasi. Banyak perusghas 1" ¢ drmmbigalkungan ekonomi saat ini,
yang terkadang megfOy#® persaingan semakin sulit. P8
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maupun tujuan jangka panjang. Dalam tujuan jangka pendeknya adalah dengan
memanfaatkan sumber daya internal perusahaan akan mengakibatkan perusahaan
mendapat hasil keuntungan semaksimal mungkin. Sementara untuk tujuan jangka
panjangnya sebagai upaya dalam membuat nilai perusahaan menjadi semakin

maksimal (Yusmaniarti et al., 2019).



Semakin tingginya nilai perusahaan akan disusul bersama kemakmuran
dari pemegang tinggi sebuah saham, maka dari itu nilai perusahaan memang
dikatakan penting (Brigham dan Gapensi, 2006). Nilai perusahaan didefinisikan
bagaikan persepsi investor kepada perusahaan bilamana perusahaan tersebut
menawarkan saham miliknya kepada publik. Sebagai dasar dalam melhat kinerja

suatu perusahaan untuk masa yang 3 gatang seorang investor menggunakan
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meningkat dari 6,74% di taft ‘ A #% di tahun 2019 (Murti dan

tanda

Purwaningsih, 2022). Ini terkait dengan proksi dari kinerja keuangan, ketika
keuntungan meningkat, maka nilai perusahaan juga meningkat. Dalam hal ini
menjadi indikator keputusan investasi investor bahwa perusahaan yang

menghasilkan laba besar dapat mensejahterahkan bagi pemegang saham.



Rizqgia et al., (2013) mengemukakan, adanya beberapa aspek dalam upaya
memengaruhi dari sebuah nilai perusahaan diantaranya semacam ukuran
perusahaan, leverage, serta profitabilitas. Menurut Nugroho et al., (2022) ukuran
perusahaan merupakan suatu skala di mana dapat diklasifikasikan dari kecil
besarnya suatu perusahaan mengikuti berbagai macam cara yaitu dari nilai pasar,

saham, total aset, log size dan yang 2 Semakin besar ukuran perusahaan,

internal maupun_df eksternal sebaial bentuk ya pepengaruhi nilai
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pengelolaan dan perusahaan Scree JmgEiDer pembiayaan yang berasal
dari luar perusahaan semacam terbitan hutang dan juga modal (Purnama dan
Abundanti, 2014). Leverage yaitu potret dari pemakaian utang dari dalam
perusahaan sebagai bentuk pembelanjaan pengoperasian perusahaan tersebut

(Suwardika dan Mustanda, 2017). Bentuk hutang tersebut dapat bermula dari



pihak perbankan ataupun peminjaman dari pihak-pihak lain yang bersedia. Untuk
membuahkan keuntungan yang sangat tinggi perusahaan dapat melakukan hutang
sebagai cara dalam membuat modal meningkat. Jika penggunaan utang terlalu
banyak ditakutkan akan terjadi penurunan laba yang diperoleh dari perusahaan
karena dianggap tidak sehat. Naik turunya tingkat utang akan berdampak pada

nilai pasar (Nor, 2012).
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beberapa peneliti terdahulu mengenai ukuran perusahaan Dewantari et al.,
(2019) dan Untara et al., (2022) mendapati sebuah pengaruh atas variabel ukuran

perusahaan terhadap variabel dependen nilai perusahaan. Beda dari Indrayani et



al., (2021) telah meneliti dengan menemukan ukuran perusahaan tidak mengalami
pengaruh pada nilai perusahaan.

Dari Andriani dan Rudianto (2019) membuktikan pengaruh leverage
terhadap nilai perusahaan. Jelas sangat berbeda dari Muharramah dan Hakim
(2021), Sari dan Wahidahwati (2021) bahwa pada variabel leverage tidak
terindikasi temuan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan.

Terkait dengan variabel profitabilitas yang mampu mempengaruhi atau
tidaknya dapat dilihat dari hasil penelitian sebelumnya menurut Nugroho et al.,
(2022) dan Oktaviarni et al., (2019) didalam penelitiannya terdapat indikasi
pengaruhnya profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Hasil yang tidak konkrit
oleh Yusmaniarti et al., (2019) dengan indikasi temuan tidak berpengaruhnya
profitabilitas pada nilai perusahaan.

Penelitian dibuat berlandaskan penelitian Damayanthi (2019) yang
mengambil langkah mebuat penelitian mengenai fenomena faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan. Pada penelitian yang dilangsungkan itu
menentukan variabel independen CSR, GCG, serta kepemilikan asing sebagai
bentuk tanda pengaruh terhadap nilai perusahaan. Kemudian pada dalam
penelitian yang berlangsung ini peneliti hendak menguji perihal mengenai
variabel bebas ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas sebagai tanda
pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Dari latar belakang yang ditulis diatas, didapati perbedaan dari variabel,
objek maupun beberapa hasil yang inkonsisten serta masih beraneka ragam yang
membuat peneliti ingin tertarik melakukan sebuah penelitian yang lebih dalam

dengan memakai variabel-variabel tambahan yang tentunya berbeda di judul



“pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas terhadap nilai

perusahaan”.

1.2 Rumusan Masalah
Pada latar belakang yang diterangkan, memiliki berbagai rumusan masalah seperti

dibawah ini:

1. Apakah variabel ukuran berpengaruh terhadap nilai

perusahaan
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan agar bisa menjadi tambahan informasi yang
relevan serta akurat dan juga dapat memberikan manfaat bagi akademisi sebagai

bahan pengembangan penelitian yang akan digunakan pada masa selanjutnya.
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